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Publish: Juni 30, 2026 menarik, interaktif, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Penelitian

ini bertujuan mengembangkan media diorama tema Negaraku untuk

mendukung literasi budaya dan kewargaan pada anak usia 4–5 tahun.

Penelitian dilaksanakan di TK Permata Ibu, Desa Basarang, menggunakan

metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis,

Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Subjek penelitian

terdiri atas 20 anak dan 1 orang guru. Data dikumpulkan melalui angket

validasi ahli media dan ahli materi, angket kepraktisan guru, observasi, serta

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh

persentase validasi ahli media sebesar 97,92% dan ahli materi sebesar

100%, dengan kategori sangat layak. Penilaian kepraktisan oleh guru

memperoleh persentase 81% dengan kategori praktis, sedangkan hasil

observasi implementasi menunjukkan persentase 79,69% pada aspek literasi

budaya dan kewargaan. Media diorama dilengkapi miniatur simbol negara,

keberagaman budaya, tempat ibadah, Pohon Persatuan, Roda Keberagaman,

buku saku, dan QR Code berisi materi serta video pembelajaran. Pengenalan

keberagaman melalui media ini juga relevan dengan nilai tasamuh

(toleransi) dalam Pendidikan Islam, yaitu menghargai perbedaan dan

membangun sikap hidup berdampingan secara damai. Dengan demikian,

media diorama tema Negaraku berpotensi menjadi alternatif pembelajaran

untuk mengenalkan literasi budaya dan kewargaan sekaligus mendukung

penanaman nilai toleransi pada anak usia dini.

Kata Kunci : Abstract

Pendidikan Islam Anak Early childhood education plays an important role in shaping children's

Usia Dini, Media diorama, character and basic abilities, including introducing cultural values, citizenship

Literasi Budaya dan values, and attitudes of respecting differences from an early age. However, the

Kewargaan, Trilogi introduction of cultural and civic literacy in early childhood still requires

Ukhuwah NU learning media that are concrete, engaging, interactive, and appropriate to
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children's developmental stages. This study aims to develop a “My Country” (Negaraku) theme diorama media as a learning medium to improve cultural and civic literacy among children aged 4–5 years. This research was conducted at TK Permata Ibu, Basarang Village, involving 20 children and one teacher as research subjects. The study employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The research approach used quantitative methods supported by qualitative data. Data were collected through media and material expert validation questionnaires, teacher practicality questionnaires, observations of children's cultural and civic literacy abilities, and documentation. The results showed that the “My Country” theme diorama media obtained a media expert validation score of 97.92% and a material expert validation score of 100%, categorized as highly feasible. The practicality assessment by the teacher obtained a percentage of 81%, categorized as practical. The results of the media implementation trial obtained a percentage of 79.69% in the aspects of cultural and civic literacy. The use of diorama media with the “My Country” theme helped children recognize Indonesian cultural diversity, national symbols, and develop attitudes of tolerance, cooperation, and respect for differences. This study indicates that the “My Country” theme diorama media can be an alternative concrete learning medium for early childhood educators in introducing cultural and civic literacy while instilling tolerance values. The developed media is equipped with a pocket book, QR Code containing learning materials, and interactive components designed to increase children's interest and adjusted to the characteristics of children aged 4–5 years.

How to cite this article (APA 7th Edition): jumari, siti, Baiti, N., Yusuf, M., & Zulkarnaen, M. (2026). Pengembangan Media Diorama Tema Negaraku untuk Meningkatkan Literasi Budaya dan Kewargaan pada Anak Usia 45 Tahun di TK Permata Ibu Basarang. Ashlach : Journal of Islamic Education, 4(02), 431–443. https://doi.org/10.55757/ashlach.v4i02.1640 

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang memiliki peran penting dalam mengoptimalkan  aspek perkembangan anak sebagai landasan pada pendidikan jenjang berikutnya. Anak pada fase ini berada pada masa golden age sehingga memerlukan stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangannya agar aspek koognitif, sosialemosional, bahasa, nilai agama dan moral, fisik motorik, serat seni dapat dikembangkan dengan baik(Dr. Andi Fitriani Djollong et al., 2025).

Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan sejak dini adalah literasi budaya dan kewargaan, yang mencakup pengenalan budaya, simbol negara, keberagaman, serta pembentukan sikap cinta tanah air, toleransi, kerja sama, dan menghargai perbedaan dalam kehidupan seharihari (Triwardhani et al., 2023). Anak usia 45 tahun memiliki kepekaan terhadap lingkungan dan cenderung meniru perilaku yang diamati sehingga ini menjadi kesempatan penting untuk mengenalkan nilainilai tersebut melalui pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap perkembangannya.(Dr. Anita Damayanti et al., 2024).

Dalam perspektif Pendidikan Islam, penanaman sikap menghargai perbedaan memiliki keterkaitan dengan nilai tasamuh atau toleransi. Nilai ini relevan dikenalkan kepada anak melalui pembiasaan perilaku sederhana, seperti berbagi, bekerja sama, tidak mengejek teman, dan menghargai perbedaan dalam kehidupan seharihari.(Triwardhani et al., 2023). Pengenalan keberagaman budaya dan kewargaan dapat menjadi konteks pembelajaran untuk mendukung pembentukan sikap toleran yang sejalan dengan nilai Pendidikan Islam. Dengan demikian, pembelajaran literasi budaya dan kewargaan tidak hanya membantu anak
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mengenal lingkungan sosial dan kebangsaannya, tetapi juga memberikan ruang untuk menanamkan perilaku saling menghormati sejak dini(Hamdani et al., 2024).

Pembelajaran literasi budaya dan kewargaan pada anak usia dini memerlukan media yang konkret, menarik, interaktif, dan menyenangkan. Anak usia 4–5 tahun membutuhkan pengalaman belajar melalui kegiatan mengamati, menyentuh, dan mengeksplorasi objek agar lebih mudah memahami materi yang dipelajari (Ginting, 2023). Oleh karena itu pemilihan media pembelajaran perlu disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan anak agar pembelajaran lebih bermakna (Ahmad Suryadi, 2020).

Pengenalan literasi budaya dan kewargaan memerlukan strategi pembelajaran yang konkret, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. Anak tidak cukup hanya memperoleh penjelasan secara verbal, tetapi juga perlu mendapatkan kesempatan untuk melihat, mengamati, menyentuh, dan mengeksplorasi objek yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Berdasarkan observasi awal di TK Permata Ibu, Desa Basarang, pembelajaran tema Negaraku masih didominasi oleh penggunaan Lembar Kerja Anak (LKA). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya alternatif media yang dapat memberikan pengalaman belajar lebih konkret dan interaktif. Dalam kegiatan pembelajaran, sebagian anak juga masih memerlukan pendampingan untuk mengenali keberagaman budaya Indonesia dan membiasakan perilaku menghargai perbedaan. Kondisi ini menjadi dasar perlunya pengembangan media yang tidak hanya mengenalkan simbol dan budaya bangsa, tetapi juga memberikan kesempatan kepada anak untuk mempraktikkan sikap toleransi, kerja sama, dan kepedulian terhadap teman.

Kebutuhan tersebut relevan dengan tujuan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, yaitu menstimulasi perkembangan anak sekaligus membiasakan nilainilai kebaikan dalam kehidupan seharihari. Dalam perspektif Aswaja AnNahdliyah, nilai tasamuh atau toleransi menekankan sikap menghargai perbedaan, sedangkan tawassuth mengajarkan sikap moderat dan tidak berlebihan. Nilai tawazun berkaitan dengan keseimbangan, sementara i’tidal menekankan keadilan dan sikap proporsional. Nilainilai tersebut dapat dihubungkan dengan pengenalan literasi budaya dan kewargaan melalui kegiatan yang mendorong anak bermain bersama, bergiliran, membantu teman, tidak mengejek perbedaan, dan menghormati teman yang menjalankan ibadahnya. Dengan demikian, pengenalan keberagaman budaya dan kewargaan dapat menjadi ruang pembiasaan karakter yang selaras dengan nilai Pendidikan Islam. (Khubbilah et al., 2026). Dalam penelitian ini, nilai Aswaja digunakan sebagai landasan konseptual untuk menguatkan relevansi pendidikan karakter dan toleransi, bukan sebagai variabel yang diukur secara terpisah.

Salah satu alternatif media yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini adalah media diorama. Diorama merupakan media pembelajaran tiga dimensi yang menyajikan objek secara nyata dalam bentuk miniatur sehingga dapat membantu anak memahami konsep yang bersifat abstrak melalui pengalaman belajar yang lebih konkret(Muhamad Januaripin, n.d.). Penggunaan media diorama juga memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui aktivitas mengamati, mengeksplorasi, dan bermain secara langsung.

Dalam temuan penelitian Puji Zakiyayah (2020), berjudul Pengembangan Media Diorama Sub Tema Manusia dan Lingkungan Kelas V di SDN 7 Bukit Tunggal Palangka Raya menjadi salah satu penelitian yang relevan. Penelitian tersebut menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE untuk mengembangkan media diorama bagi siswa kelas V sekolah dasar. Hasil validasi menunjukkan persentase kelayakan sebesar 92% dari ahli media, 95% dari ahli materi, dan 97,5% dari ahli pembelajaran, yang seluruhnya termasuk kategori sangat layak. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media diorama dapat dikembangkan sebagai media pembelajaran yang memenuhi penilaian kelayakan dari para ahli. Namun, penelitian Zakiyayah berfokus pada subtema manusia dan lingkungan untuk siswa sekolah dasar(Zakiyayah, 2020).
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penelitian ini berfokus pada pengenalan literasi budaya dan kewargaan bagi anak usia 4–5 tahun melalui tema Negaraku. Selain pengembangan media konkret, pengenalan literasi budaya dan kewargaan pada anak usia dini juga perlu diarahkan pada pembentukan karakter kebangsaan dan perilaku sosial yang positif. Penelitian(Hamdani et al., 2024), sebagaimana dirujuk dalam naskah awal, digunakan untuk mendukung pentingnya pengenalan literasi budaya dan kewargaan sejak usia dini. Dalam konteks penelitian ini, pengenalan tersebut perlu diwujudkan melalui kegiatan yang dekat dengan pengalaman anak, sehingga pengetahuan mengenai budaya dan simbol negara dapat dihubungkan dengan perilaku seharihari, seperti menghargai perbedaan, bekerja sama, dan saling membantu. Dengan demikian, media yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengenalkan informasi, tetapi juga sebagai sarana pendukung pembiasaan sikap positif dalam interaksi anak.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan media diorama bertema Negaraku yang memiliki karakteristik berbeda dari media diorama yang dikembangkan pada penelitian (Zakiyayah, 2020). Diorama ini memuat miniatur bendera Merah Putih, Monumen Nasional (Monas), Garuda Pancasila, pakaian adat, dan tempat ibadah sebagai representasi simbol negara serta keberagaman budaya dan kehidupan masyarakat Indonesia. Media juga dilengkapi dengan Pohon Persatuan dan Roda Keberagaman sebagai komponen interaktif untuk mendukung kegiatan pengenalan dan pembiasaan sikap menghargai perbedaan. Buku saku disediakan sebagai panduan penggunaan media, sedangkan QR Code memuat informasi dan video pembelajaran terkait ornamen diorama. Buku saku membantu guru menggunakan media secara terarah, sementara QR Code menyediakan materi pendukung yang dapat diakses guru ketika mempersiapkan atau melaksanakan pembelajaran. Komponen interaktif memberi kesempatan kepada anak untuk terlibat secara aktif melalui kegiatan bermain dan berdiskusi sederhana sesuai pendampingan guru.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan pengembangan yang sistematis dan terstruktur sehingga sesuai digunakan dalam mengembangkan media pembelajaran yang memenuhi aspek validitas dan kelayakan sebelum diimplementasikan dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media diorama yang sesuai dengan perkembangan anak usia 45 tahun, serta untuk mengetahui bagaimana penggunaan media dapat meningkatkan literasi budaya anak sejak dini. Setiap tahap dilaksanakan melalui kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini, sebagaimana diuraikan berikut:

1. Analysis (Analisis) pada tahapan ini penulis mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik anak, permasalahan dalam pengenalan budaya dan kewargaan, serta kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak usia 45 tahun. Analisi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan pembelajaran dan kondisi anak dikelas.  Aspek yang diperhatikan meliputi penggunaan media, keterlibatan anak dalam  kegiatan, serta pengenalan terhadap keberagaman budaya indonesia, serta perilaku yang berkaitan dengan penghargaan terhadap perbedaan. Hasil ini kemudian digunakansebagai dasar menentukan tujuan pengembangan, materi pembelajaran, karakteristik media, dan indiaktor literasi budaya

2. Design (Perancangan) tahap ini dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan menetukan tujuan pembelajaran, materi, indikator, literasi budaya dan kewargaan, serta komponen media diorama tema Negaraku. Diorama dirancang denagn menampilkan monas,
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garuda pancasila, bendera merah putih, rumah adat, pakaian adat, dan tempat ibadah untuk menegenalkan identitas nasional serta keberagaman budaya Indonesia. Komponen berupa pohon persatuan dan roda keberagaman juga dirancang untuk mendukung penanaman sikap toleransi dan penghargaan perbedaan.  Hal ini sejalan denagan pendekatan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD), perancangan media diarahkan untuk mengintegrasikan  nilainilai Aswaja AnNahdliyah yang meliputi tasamuh (toleransi), tawasuth (moderat), tawazun (seimbang), dan amar ma’ruf nahi munkar (mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran). Pada tahap ini disusun instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan produk, angket, kepraktisan guru, serta lembar observasi untuk mengamati capaian indikator literasi budaya dan kewargaan.

3. Development (Pengembangan) tahapan ini merupakan tahap realisasi rancangan media diorama tema Negaraku berhadasrkan hasil analisis kebutuhan dan desain produk yang yang telah disusun sebelumnya. Pengembangan media dilakukan dengan menghadirkan berbagai representasi identitas dan keberagaman bangsa indonesia, seperti monumen nasional(monas), bendera merah putih, lambang burung garuda, rumah adat, pakaian adat, serta tempat ibadah. Komponen tersebut dirancang untuk mengenalkan simbol keberagaman pada anak mengenalkan simbol negara, keberagaman budaya, dan kehidupan bermasyarakat. Integrasi nilai pendidikan islam dilakukan melalui penyajian pesanpesan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini.

Setelah produk dikembangkan, dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan produk dari aspek tampilan, konstruksi, keamanan dan kemudahan penggunaan, kesesuian materi, serta relevansi isi dengan tujuan pembelajaran. Masukkan dari validator digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan terhadap media dan perangkat pendukungnya.

4. Implementation (Implementasi) merupakan tahap penerapan media diorama tema negaraku dalam kegiatan pembelajaran untuk mengenalkan literasi budaya dan kewargaan pada anak  usia 45 tahun. Implementasi dilakukan di TK Permata Ibu, Desa Basarang, dengan melibatkan anakanak kelompok A sebagi subjek penelitian dan guru sebagai pendamping.  Tahapan ini digunakan untuk mengenalkan setiap ornamen untuk membantu anak mengenal identitas negaranya.

Hasil implementasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan penggunaan media dan menggambarkan respon serta perilaku anak selama kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, tahap memberikan gambaran mengenai penggunaan media diorama sebagai sarana pendukung pembelajaran literasi budaya dan kewargaan yang mengintegrasikan nilai toleransi pada anak usia dini.

5. Evaluation (Evaluasi) tahapan ini dilakukan untuk menilai kelayakan dan kepraktisan media diorama tema Negaraku serta menggambarkan ketercapaian indikator literasi budaya dan kewargaan pada anak usia 45 tahun. Evaluasi ini dilakukan berdasarkan berdasarkan hasil validasi ahli media dan ahli materi, angket kepraktisan, serta observasi selama implementasi pembelajaran. Evaluasi juga memperhatikan kesesuaian penyajian nilai pendidikan dalam mendukung pembelajaran keberagaman dan pembentukan perilaku menghargai perbedaan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi, angket, serta dokumentasi. Hasil observasi menjadi dasar dalam merancang media diorama tema Negaraku yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kelayakan media yang dikembangkan. Angket diberikan kepada ahli media, ahli materi, dan guru sebagai pengguna media. Validasi ahli media bertujuan menilai aspek tampilan, desain, keamanan, kemudahan penggunaan, dan kualitas media.
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Validasi ahli materi bertujuan menilai kesesuaian isi media dengan capaian pembelajaran, karakteristik perkembangan anak usia dini, serta materi literasi budaya dan kewargaan. Sementara itu, angket guru digunakan untuk mengetahui kepraktisan penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung yang meliputi dokumentasi kegiatan observasi, proses perancangan media, validasi ahli, revisi produk, pelaksanaan uji coba, dan produk akhir.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anakanak kelompok A usia 45 tahun yang berjumlah 20 orang anak diantaranya 15 orang anak lakilaki dan 5 orang anak perempuan.. Selain itu, subjek pendukung dalam penelitian ini adalah 1 orang guru yang berperan sebagai fasilitatorpemilihan subjek didasarkan pada konteks pelaksanaan penelitian disatuan PAUD tersebut. Dalam tahap pengembangan ini, pengujian produk dilakukan pada tahap implementasi melalui penggunaan media diorama tema Negaraku dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Pelaksanaan ini merupakan implementasi produk dalam konteks pembelajaran nyata dan tidak dikategorikan sebagai uji coba kelompok kecil yang terpisah, karena penelitian tidak melaksanakan tahap uji coba kelompok kecil secara khusus. Penelitian ini dilaksanakan di TK Permata Ibu yang berlokasi di desa Basarang km 1.5 Kecamtan Basarang, Kabupaten Kapuas. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan peneliti telah memahami karakteristik peserta didik, kondisi lingkungan belajar, serta memiliki kebutuhan terhadap media pembelajaran.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase skor hasil validasi ahli media,ahli materi, angket kepraktisan, dan observasi anak menggunakan perbandingan antara skor yang diperoleh dan skor maksimal yang dikalikan 100&. Sementara itu, analisis kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan saran masukkan validator sebagai dasar revisi media. Dokumentasi digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan dan pendukung deskripsi hasil penelitian. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut (Dr. Andi Fitriani Djollong et al., 2025):

        

Keterangan:

P = Persentase

F = Jumlah skor yang diperoleh

N = Skor maksimal

100%= konstanta

Hasil persentase yang diperoleh kemudian diinterpensikan berdasarkan kriteria tingkat kelayakan media untuk menentukan apakah media yang dikembangkan termasuk dalam kategori(Syavira, n.d.):
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Tabel 1. tabel persentase


	Persentase	kelayakan

	81%  100%	Sangat Layak

	61%  80%	Layak

	41%  60%	Cukup Layak

	21%  40%	Kurang Layak

	0%  20%	Tidak Layak



Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data selama proses

pengembangan media diorama tema Negaraku. Instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini meliputi lembar observasi, lembar angket, dan dokumentasi.

Lembar observasi digunakan untuk mengidentifikasi kondisi awal pembelajaran pada tahap

analisis serta mengamati perkembangan literasi budaya dan kewargaan anak selama

implementasi media. Angket digunakan sebagai instrumen untuk memperoleh data mengenai

kelayakan dan kepraktisan media yang dikembangkan. Angket terdiri atas angket validasi

ahli media, angket validasi ahli materi, dan angket penilaian guru. Angket ahli media

mencakup aspek tampilan, kualitas bahan, keamanan, kemudahan penggunaan, dan daya

tarik media. Angket ahli materi mencakup aspek kesesuaian isi materi, tujuan pembelajaran,

karakteristik perkembangan anak, serta indikator literasi budaya dan kewargaan. Sementara

itu, angket guru digunakan untuk menilai kepraktisan dan kemudahan penggunaan media

dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai instrumen pendukung untuk merekam seluruh

proses penelitian, mulai dari observasi awal, perancangan media, validasi oleh ahli, revisi

produk, hingga pelaksanaan uji coba dan produk akhir yang dihasilkan.

Figure 1 Metode penelitian (gambar elaborasi penulis)
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini merupakan uraianmengenai proses pengembangan media diorama tema Negaraku untuk meningkatkan literasi budaya dan kewargaan pada anak usia 45 tahun di TK Permata Ibu di desa Basarang. Proses setiap tahapan penelitian ini memperoleh data yang menjadi dasar dalam penyempurnaan produk hingga dihasilkan media yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Proses pengembangan menggunakan model ADDIE  yang meliputi  tahap Analysis (analisis), Design ( perancangan), Development ( pengembangan), Implementation ( Implementasi), dan Evalution ( Evaluasi)(Batubara, n.d.)    

[image: ]

  

Gambar 2. Tahapan model ADDIE (Branch 2009) 

Adapun uraian setiap hasil pelaksanaan setiap tahapan disajikan sebagai berikut:

a. Analysis

Analysis materi dilakukan untuk menentukan isi pembelajaran yang akan dimuat dalam media diorama agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui media diorama.

b. Design

Pada tahapan ini, peneliti menetapkan rancangan berbentuk fisik yang sesuai dengan komponen yang telah ditetapkan. Tahapan ini meliputi jenis bahan yang akan digunakan, ukuran media, pemilihan warna, tata letak setiap komponen, dan ornamen pendukung lainnya.

c. Development

Tahap development bertujuan untuk mewujudkan rancangan media menjadi produk nyata serta tahap pengujian kelayakan berdasarkan saran validator. Pada tahap ini penguji kelayakan terdiri dari validator ahli media dan validator ahli materi. Validator ahli media memberikan penilaian terhadap aspek desain media, keamanan bahan, serta daya estetika. Validator ahli materi memberikan penilaian terhadap kesesuaian materi yang disajikan.
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Gambar 3. Media Diorama Tema Negaraku

Selanjutnya disajikan tabel hasil persentase kelayakan oleh validator ahli media dan validator

ahli materi.

Tabel 2. Hasil rekapitulasi ahli media


	Tahap Validasi persentase	Kategori Tindak Lanjut

	Validasi tahap 1 79,17%	Layak Dilakukan revisi sesuai



saran validator

Validasi tahap 2 75% Layak Dilakukan revisi

lanjutan sesuai saran

validator

Validasi tahap 3 97,92% Sangat Layak Media dinyatakan

layak tanpa revisi

berarti

Berdasarkan hasil tebel rekapitulasi validasi media pada media diorama terdapat 3 tahap

validasi dan yang mana setiap tahap mengalami perubahan persentasenya. Hasil validasi ahli

media menunjukkan persentase penilaian sebesar 79,17% pada tahap pertama, 75% pada

tahap kedua, dan meningkat menjadi 97,92% pada tahap ketiga. Perubahan persentase

tersebut merupakan bagian dari proses validasi media secara bertahap. Pada tahap kedua,

ahli media mengarahkan peneliti untuk terlenih dahulu menindak lanjuti saran saran

perbaikan dari ahli materi sebelum melanjutkan penyempurnaan media diorama. Oleh

karena itu, penilaian pada tahap ini menjadi bagian dari proses evaluasi sebelum revisi

dilaksanakan. Peneliti kemudian menindak lanjuti masukkan dari ahli materi, serta

melakukan penyempurnaan media sebelum validasi media tahap ketiga. Setelah perbaikan

dilakukan, persentase penilaian meningkat menjadi 97,92%. Dengan hasil tersebut

menunjukkan bahwa media diorama memperoleh penilaian yang lebih baik setelah melalui

proses penyempurnaan berdasarkan masukkan validator.

Tabel 3. hasil rekapitulasi ahli materi

Tahap Validasi persentase Kategori Tindak Lanjut

Validasi tahap 1 87,5% Sangat Layak Dilakukan revisi sesuai

saran validator

Validasi tahap 2 100% Sangat Layak

Hasil validasi ahli materi tahap 1 menunjukkan bahwa media memperoleh persentase

kelayakan sebesar 87,5% dengan kategori sangat layak. Sedangkan pada tahap 2 persentase

mencapai 100% dengan kategori sangat layak. Seluruh saran dan masukkan validator telah
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ditindak lanjuti melalui proses revisi sehingga kualitas media lebih optimal. Dengan

demikian, media diorama dinyatakan memenuhi aspek kelayakan baik dari segi media

maupun dari segi materi, sehingga layak digunakan pada tahap implementasi

d. Implementasi

Implementasi terdiri dari implementasi hasil uji coba produk pada anak dan uji kepraktisan

oleh reviewer

1. Hasil uji coba pada anak

Implementasi media dilaksanakan dinTK Permata Ibu desa Basarang pada kelompok A yang

berjumlah 20 orang anak. Penilaian dilakukan menggunakan lembar observasi yang telah

disusun berdasarkan indikator literasi budaya dan kewargaan maka diperoleh presentase

sebagi berikut:

Tabel 4. hasil rekapitulasi uji coba pada anak


	No	Aspek	Skor diperoleh	Skor maksimal	persentase

	1.	Literasi budaya	19	24	79,17%

	2.	Literasi kewargaan	32	40	80%

	Total keseluruhan		51	64	79,69%



Hasil observasi pada tahap implementasi media diorama tema Negaraku menunjukkan

bahwa aspek literasi budaya memperoleh skor 19 dari skor maksimal 24, dengan persentase

79,17%. Sementara itu, aspek literasi kewargaan memperoleh skor 32 dari skor maksimal 40,

dengan persentase 80%. Secara keseluruhan, hasil observasi terhadap 14 anak yang hadir

memperoleh skor 51 dari skor maksimal 64 atau sebesar 79,69%.

Pada aspek literasi budaya, pengamatan mencakup pengenalan identitas diri dan negara,

simbol negara, pakaian adat dan rumah adat, keberagaman budaya, partisipasi dalam

kegiatan budaya, serta rasa bangga terhadap budaya Indonesia. Indikator tersebut berkaitan

dengan kesempatan anak mengenali unsurunsur budaya Indonesia melalui komponen yang

ditampilkan dalam diorama.

Pada aspek literasi kewargaan, pengamatan mencakup perilaku menghargai perbedaan,

bermain bersama, bergantian, tidak mengejek teman, mendengarkan teman, membantu

teman, meminta maaf, mengikuti kegiatan bersama, dan menunjukkan kepedulian. Indikator

tersebut berkaitan dengan pembiasaan sikap toleransi dan kepedulian dalam interaksi anak

selama pembelajaran.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kedua aspek memperoleh persentase yang relatif

berdekatan, yaitu 79,17% pada literasi budaya dan 80% pada literasi kewargaan. Temuan ini

menggambarkan hasil pengamatan selama implementasi media diorama.

2. Uji kepraktisan oleh reviewer

Uji coba kepraktisan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan media

diorama dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian dilakukan oleh guru melalui instrument
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penilaian reviewer yang telah disusun. Hasil kemudahan kemudian dihitung melalui rumus presentase untuk mengetahui tingkat kepraktisan media diorama tema negaraku.

  Tabel 5. hasil rekapitulasi uji coba oleh reviewer

Skor  Skor Maksimal Persentase  Kategori

47 56 83,93%  Sangat Layak

Berdasarkan hasil penilaian dari guru tersebut, diperoleh jumlah skor sebanyak 47 skor dari skor maksimal 56 kemudian mendapatkan presentase sebesar 83,93%. Maka, dengan ini media dinyatakan sangat layak digunakan oleh anakanak dengan rentang usia 45 tahun karena sudah memenuhi standar penilaian.

PEMBAHASAN

Hasil Media Diorama Tema Negaraku

Media diorama tema Negaraku dikembangkan untuk membantu anak usia dini mengenal simbol, keberagaman budaya, dan nilainilai kewargaan melalui media yang konkret. Diorama ini memuat monas, garuda pancasila, bendera merah putih, rumah adat, pakaian adat, dan tempat ibadah.  Media ini juga dilengkapi dengan media interakti fberupa pohon persatuan  roda keberagaman, buku saku, dan QR code sebagai media pendukung.

Penggunaan media diorama memungkinkan guru mengenalkan keberagaman Indonesia melalui objek visual yang dapat diamati anak. Melalui media ini, gurudapat mengajak anak mengenali perbedaan budaya dan dan mengajak anak berperilaku saling menghargai. QR code dan buku berfungsi sebagai media pendukung, sedangkan pohon persatuan dan roda keberagaman dapat digunakan untuk nilai persatuan dan toleransi melalui contoh sederhana.

Hasil observasi selama implementasi menunjukkan capaian literasi budaya sebesar 79,17% dan literasi kewargaan sebesar 80% dengan capaian keseluruhan 79,69%. Hasil tersebut menggambarkan ketercapaian indikator yang diamati selama pembelajaran menggunakan diorama. Temuan ini relevan dengan (Hamdani et al., 2024) yang membahas pentingnya literasi budaya dan kewargaan dalam pembentukan karakter kebangsaan. (Triwardhani et al., 2023) juga menekankan pentingnya pengenalan budaya lokal dan nilai kearifan budaya pada anak. Penerapannya tetap memerlukan pendampingan serta keteladanan guru agar nilai yang dikenalkan dapat dihubungkan dengan perilaku seharihari.

Pengembangan Media Diorama Tema Negaraku di Pendidikan NU

Media ini perlu dikembangkan dengan mengkontekskan dengan nilainilai agama. (Khubbilah et al., 2026). Dalam relevansinya dengan pengembangan pendidikan di lingkungan Nahdlatul Ulama, dapat dihubungkan dengan Trilogi Ukhuwah yang digagas oleh Rais Aam PBNU KH Ahmad Siddiq. (Muluk dkk., 2023).

Media Diorama Tema Negaraku dapat digunakan untuk mendukung upaya penguatan cinta tanah air yang selama ini dilakukan di lembaga NU. Misalnya dalam mendukung pembiasaan menyanyikan Ya Lal Wathan di jenjang pendidikan dasar (Fahrudi & Mundzir, 2024). Dalam implementasi media ini dapat dikontektualisasikan dengan kondisi sosial lembaga pendidikan. (Syawaludin dkk., 2025).
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Keterbatasan Penelitian

 

Penelitian 

ini 

masih 

sangat 

memiliki 

keterbatasan 

sehingga 

perlu 

diperhatikan 

dalam 

menafsikan 

hasilnya. 

Pertama, 

implementasi 

hanya 

dilakukan 

20 

anak 

 

yang 

terdaftar 

sehingga 

hasilnya 

belum 

dapat 

dimaksimalkan. 

Kedua, 

pengumpulan 

data 

dilakukan 

menggunakan 1 lembar observasi untuk menilai indikator dan pada anak. Oleh karena itu, 

hasil 

diperoleh 

bergantung 

pada 

indikator 

dan 

perilaku 

tercatat 

selama 

kegiatan 

pembelajaran. Ketiga, penelitian ini tidak menggunakan hasil pretest dan posttest ataupun 

kelompok pembanding . dengan demikian, presentase hasil observasi menunjukkan capaian 

indikator 

selama 

selama 

implementasi, 

bukan 

bukti 

peningkatan 

kemampuan 

anak 

yang 

terukur 

atau 

bukti 

bahwa 

perubahan 

tersebut 

disebabkan 

oleh 

penggunaan 

diorama. 

Keempat, penelitian ini belum menguji kontribusi QR code, buku saku, pohon persatuan, dan 

roda keberagaman secara terpisah. Peneliti selanjutnya dapat melibatkan peserta yang lebih 

beragam, 

menggunakan 

pengukuran sebelum 

dan sesudah 

pembelajaran, 

serta mengamati 

setiap 

indikator 

secara 

lebih 

terperinci 

untuk 

memperoleh 

gambaran 

yang 

lebih 

kuat 

mengenai penggunaan media diorama dalam pembelajaran literasi budaya dan kewargaan.

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan media diorama tema negaraku untuk mendukung literasi budaya 

dan kewargaan anak usia 45 tahun. Media ini memadukan pengenalan simbol negara dan 

keberagaman 

budaya 

dengan 

penanaman 

nilainilai 

persatuan, 

toleransi 

dan 

serta 

nilai 

keagamaan. 

Hasil 

validasi 

dan 

implementasi 

menunjukkan 

bahwa 

media 

dapat 

digunakan 

dalam pembelajaran, dengan capaian observasi literasi budaya sebesar 79,17% dan literasi 

kewargaan sebesar 80%. Namun, karena penelitian tidak menggunakan pretest dan posttest 

serta 

implementasi 

hanya 

melibatkan 

20 

anak, 

hasil 

tersebut 

belum 

membuktikan adanya 

peningkatan kemampuan anak secara terukur. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan 

pengukuran sebelum dan sesudah penggunaan media serta mengujinya pada konteks PAUD 

yang lebih beragam. 

Adapun 

penelitian 

selanjutnya 

disarankan 

menguji 

materi 

serupa 

pada 

satuan 

pendidikan 

dengan konteks dan subjek yang lebih luas. Pengembangan materi berbasis nilainilai Fikrah 

Nahdliyah 

untuk 

penguatan 

pendidikan 

Islam 

di 

lingkungan 

Nahdlatul 

Ulama 

guna 

memperkuat moderasi beragama. 

 

PERNYATAAN ETIKA & PERAN PENULIS

 

Pernyataan Etika & Peran Penulis (CRediT Statement)

 

Penulis Satu (siti Jumari): Konseptualisasi, Metodologi, Penulisan 

–

 draf asli. 

Penulis Dua (Noor Baiti): Kurasi data, Validasi. 

Penulis Tiga( Muhammad Yusuf): Supervisi,  

Penulis Empat( Muhammad Zulkarnaen): Tinjauan & penyuntingan. 

 

Kebijakan Data

 

Data yang mendukung temuan penelitian ini tersedia dari penulis korespondensi 

berdasarkan permintaan yang wajar.

 

 

Persetujuan Etik

 

Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etik dan mematuhi standar etika penelitian pada 

manusia.
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